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Uji Daya Hambat Ekstrak Buah Kaktus Pir Berduri (Opuntia 
ficus indica) terhadap Pertumbuhan Candida albicans Secara in 
vitro 
Rezki Yunitasari 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 
ABSTRAK 
Candida albicans adalah spesies yang sering ditemukan dan virulen terhadap manusia. 
Kaktus adalah buah yang tumbuh di daerah tandus dan kering yang sering digunakan 
sebagai tanaman hias oleh masyarakat dimana kegunaan medisnya mulai dikenal oleh 
masyarakat khususnya di daerah Meksiko dan India sebagai bahan makanan yang dapat 
diolah dan memiliki tingkat antioxidan yang tinggi. Buah kaktus pir berduri (Opuntia 
ficus indica) mengandung bahan aktif seperti flavonoid, askorbik acid, taurin, serta 
vitamin dan mineral. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak buah 
kaktus pir berduri dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Metode 
penelitian ini merupakan penelitian ekperimental laboratoris dengan menggunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,5%, 1%, 5%, 10%, 25%, 75%, 100%, sedangkan sampel jamur 
berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.  
Hasil pengamatan dari beberapa konsentrasi menunjukkan terdapat penurunan jumlah 
koloni Candida albicans yang signifikan seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak 
buah kaktus pir berduri dan dari pengamatan tersebut konsentrasi daya hambat terbesar ada pada 
konsentrasi 100%.  Kesimpulan Diperoleh ekstrak buah kaktus pir berduri dapat 
menghambat pertumbuhan Candida albicans. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak makan 
semakin berkurang pertumbuhan koloni Candida albicans dan sebaliknya. 
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Inhibition Test Power Fruit Extract Prickly Pear Cactus (Opuntia ficus indica) 
against Candida albicans Growth In vitro 
REZKI YUNITASARI 
Faculty of Dentistry, University of Hasanuddin 
ABSTRACT 
Candida albicans is the species that are common and virulent to humans. Cactus is fruits 
that grows in waste and dry area, that commonly used as an ornamental plant by the 
society in which its medical properties have been know in Mexico and India society as 
foodstuff which can be processed and have a high antioxidant levels. Prickly pear cactus 
axtrack (Opuntia ficus indica) contain several active chemical compounds such 
flavofonoid, ascorbic acid, taurin, vitamin, and mineral. The aim of this study was to 
determine the effectiveness of Prickly pear cactus extract in inhibiting the growth of  
Staphylococcus aureus, Streptococcus muntans dan Candida albicans. This research 
method is an experimental research laboratories with used the diffusion method. Prickly 
pear cactus extract concentrations which being used in this experiment were 0,5%, 1%, 
5%, 10%, 25%, 50%, 75%, 100%, while the bacterial samples provided by Hasanuddin 
University Medical Faculty Microbiology Labolatory. The observation of several 
concentrations also showed that there was decreasing the colonies number 
Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, and Candida albicans significantly 
within the increased at concentration of Prickly pear cactus extract and the 
observasional this showed high concentration is 100% . Therefore this research can 
be concluded that the Prickly pear cactus extract can actually inhibit the growth of 
Staphylococcusaureus, Streptococcus mutans, and Candida albicans. The higher 
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conceration of the Prickly pear cactus extract, the lower number Staphylococcus aureus, 
Streptococcus mutans, and Candida albicans colony growth and vice versa. 
Key words: Prackly pear ccactus, Candida albivans, inhibiting. 
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